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(1. PENDAIIULUAN 
Pentingnya unsur gizi dalam pembangunan nasional telah di sadari oleh berbagai pihak 

karena dimensinya yang terkait dengan kualitas sumberdaya manusia. Sementara itu kea- 

daan gizi sangat dltentukan oleh konsumsi pangan dan tidak dagat dielakkan lagi bahwa 

pangan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. 

Dalam Pefita V, kebijakan dan langkah pemerintah dalam menangani masalah pangan 

dan gizi diaratakan kepada peningkaan lpenganekaragaman penydiaan dan konsumsi pangan 

serta peningkatan usaha perbalkan gizi. Usaha-usaha ini diiringl pula oleh kebijakan dan 

langkah-lmghh untuk menstabilkan harga dm pemerataan pangan di kalmgan wilayan dan 

penduduk Indonesia. 
Berbaikan konsumsi pangan penduduk berarti meningkatkan kuantitas dan kualitas 

pangan yang dikonsumsi. Upaya untuk memperbaiG konsumsi pangan harus memberikan 

perhatian khusus kepada beragam faktor yang berpengaruh, seperti permyediaan (terutama 

produksi dan imgor) serta faktor-faktor sosial, ekonomi, budaya dan tehologi. 

Pada pola konsumsi pangan penduduk Indonesia, beras merupakan pangan pokok uhma 

bahkan menjadi sumber utama energi. Oleh karena itu beras mendapatkan prioritas perha- 

tian dalam rnasa PJP I, sehingga swasembada beras merupakan kebijakan pangan utama 

dalam kurun waktu pembangunan tersebut. Berkat usaha yang sangat gencar dalam bidang 

produksi pangan, akhlrnya swasembada beras seeara nasional dap& dicapai pada tahun 

1984, yang dalam tahun-tahun berikutnya sampai menjelang Pelita V berakhir pemerintah 

mampu mempertahankannya. 

Dalam masa PJP II, dlsadari bahwa pola konsumsi pangan penduduk masih belum 

rnencukupl kebutuhan dan belum berimbang, baik dalam ha1 proporsi antar bahan makanan 

maupun antar zat gizi. SelaJln itu mutu makanan yang dikonsumsi juga masih rendah, maka 

kebijakan bidang pangan dan gizi perlu mengarah kepada upaya mencukupi kebutuhan 

pangan dan zat glzi yang seirnbang dan meningkatkan mutunya dalam berbagai kondisi dan 

situasi. Ini berarti bahwa upaya-upaya di bidang pangan harus mengarah kepada terwujud- 

nya keterjarninan pangan ( B o d  Security) pada berbagai tingkatan wilayah sampai dengan 

pada tingkat rumahtangga (Nsusehold Food Security). 

1) Makalah disajikan pada Semhar Kehijakati daft Stralegi Jfet~lrju Tercnpnirrya Swrisemharln Pntig.arr, Bogor 5 Juni 1993. 
2 )  Kepala Pusat Studi Kebijakan Pangan dan Gizi (PSKPG) Lcmbaga Penelitian IPB. Bogor. 



KEATbAAN KONSUMSI PANGAN MASA KIN1 DAN MECENDERUNGANNYA. 

a .  Perkernbangan Konsumsi Pangan. 
Perkembangan konsurnsi pangan secara nasional dalam satu dasawarsa dapat 

tergarnbar dari hasil pengolahan data Susenas tahun 1980 dan tahun 1990 seperti disajikan 

pada Tabel 1. Seeara rnutlak konsumsi energi meningkat dari 1794 Kkal/orang/hari 

tahun 1980 rnenjadi 1901 Kkal/orang/hafi pada tahun 1990, yang masih dibawah taraf 

kecukupan ymg dianjurkan. Atas dasar keeenderungan perkernbangan kodsumsi energi 

tersebut, rnaka dapat diperkirakan bahwa pada tahun 2000 (Pelita VII) nanti konsumsi 

energi penduduk rata-rata per orang per hari sekitar 2014 Kkal, dengan catatan bila 

fa3ictor-faktor yang berpengaruh dianggap tetap. 

Selanjutnya, apabila dilihat peranan masing-masing kelornpok bahan rnakanan 

yang dilmkur atas dasar persentase sumbangan energinya terhadap total konsurnsi, maka 

kmp& Qari %be1 1 b b w a  surnbmgan energi dari padi-padian menurun dari talnun 1980 

(69.0%) ke U u n  1990 (65.6%) waliaupun angka mutlaknya sedikit meningkat. 

Demiban pula ke1ompok umbi-umbim dan kacang-kaeangan, sumbangan energi 

d x i  kedua kelompk pangan ini juga menurun dari tahun 1980 ke tahun 1990, Sebalik- 

nya kelornpok pmgm hewmi, sayur-sayuran dan buah-buahan, guia, minyaW1emak dan 

pangan lainnya mernperlihatkan peningkatan. Keeenderungan peningkatan konsumsi 

beberapa kelompok bahan m an tersebut tampaknya berk~tan dengan rneningkatnya 

rata-rata maf  pndagatan penduduk. 

Dari data konsumsi Tabel 1 tersebut tamp& bahwa padi-padian (terutama beras) 

mendominasi peranannya sebagai sumber energi yang paling utama. Selama kurun waktu 

satu dasawarsa, pernerintah berhasil mengurangi ketergantungan konsurnsi pada beras 

sebesar 3.4% abu hanya 0.34% per tahun. Kenyataan ini rnasih tetap merupakan tantan- 

gan bagi uapaya genganekaragarnan pangan masa mendatang. 

Sernentara itu peranan pangan hewani dalam rnenyurnbang konsumsi energi 

hanya meningkat sebesar 0.8% selama seguluh tahun atau hanya 0.08% per tahun. 

Kenyataan ini harus dijadikan pendorong yang kuat agar upaya peningkatan k ~ ~ s u m s i  

pangan hewani lebih digal&an 1agi dalam PJP IE. Demi&an pula konsumsi sayuran dan 

buah-buahan tarnp&nya rnemiliG keeenderungan yang harnpir sama yaitu kontribusinya 

hanya meningkat 0.9% selan~a sepuluh tahun atau 0.09% per tahun. 

Dari garnbaran tersebut di atas terdapat petunjuk bahwa perubahan pola kon- 

sumsl be jalan sangat lambat. Deml~an  pula apabila ditinjau dari segl rnutunya ternyata 
relatif tidak meningkat selarna sepuluh tahun. Dengan menggunakan tolok ukur Pola 

Pangan Harapan yang telah disesualkan untuk Indonesia (Suhardjo, 1992) untuk penilaian 

mutu makanan yang dikonsumsi, maka skor makanan tahun 1980 dan 1990 masing- 

masing baru meneapai 66. 



Tabel 1. Keadaan Konsumsi Pangan Penduduk Indonesia Tahun 1980, 1990 
dan Perkiraan Tahun 2000 serta Mutunya. 

I I I 

I ; 1980 a' ; 1990 a) 2000 b' I 1 S k o r  I 
I Golongan k I I I I I ( ~ a t i n g  ')I-{ 
I Pangan K k a L I  % I Kkal I % I Kkal I % I 1 1980 1 1990 1 2000 1 
1 I I I I I I I I I I 

I 1 I i 
I ?  I 2 1 3 I 4 1 5 i 6 1 7 1  8 1 9  1 1 0  1 1 1  I 
I I I I I I 1 I I (3x8) / (5x8) I (3x8) I 

I I 1 I I I I I t I I 
I I I I I 

I I f I I I I I I I I I 
11. Padi- 1 1238 1 69.01 1247 1 65.6 1 1252 1 62.2 1 0.5 1 34.5 1 32.8 1 31.4 1 
I padian I I I I 1 I I I I I I 
I I I I I I I I I I I I 
12. Umbi- 1 122 1 6.81 107 1 5.6 1 89 1 4.4 1 0.5 1 3.4 1 2.8 1 2.2 1 
1 U A i a n  I I I I I I I I I I I 
I I I I I I I I i I I I 
13.Pangan 1 5 9 1  3.31 8 0 1  4 - 1 1  9 9 1  4.91 3.0 1 9.9 1 12.3 1 14.7 / 
I H e ~ a n i  I I I I '  I I I I I I I 
I I I I I I I I I I I I 
14. Minyak & 1 147 1 8.21 176 1 9 1 209 1 10.4 1 1.0 1 8.2 1 9.3 1 20.4 1 
I h"c'k I I I I I I I I I I I 
I I I I I I I I I I I I 
15. Kacang- / 52 1 2.91 49 1 2.6 1 46 1 2.3 1 1.5 1 4.4 1 3.9 1 3.45 1 
I Kacangan I I I I I I I I I I 1 
I I I I I I I I I I I I 
16.Gula 9 2 1  5-11 1 0 3 1  5.51 1191  5.91 0.5 1 2.6 1 2.8 1 2.95 1 
I 1 I I I I I I I I I I 
17. Sayuran &I 61 1 3.41 83 1 4.3 1 105 1 5.2 1 1.0 1 3.4 / 2.2 1 5.2 1 
1 Buah- I I I I I I I I I 1 I 
I Buahan [ I I I I I I I I 1 I 
I I I I I I I I I I I I 
18. ~ a i n - L a i n 1  23 1 1.31 56 1 3.0 1 95 1 4.7 / 0.0 I 0.0 I 0.0 I 0.0 I 
I I I I I I I I I I I I 
t 8 1 I I I I I I I I 

4 I I I 4 
1 Junkah 1 4794 1 100.01 1901 1 100.0 1 2014 1 100.0 1 8.0 1 66.4 1 66.1 1 70.0 1 
I I I I I I I I I I I I 

Sunber: a) BPS. 1992. K o n s m i  Kator i  dan Pra te in  Penduduk Indonesai dan Propinsi 1990. 
b) Perkiraan atas dasar kecenderungan perkembangan tahun 1980-1990. 

C )  Suhardjo. 1992- Peranan Pertanian dalam Upaya Mengatasi Masalah Pangan dan Gizi .  



Atas dasar kwenderungan perkembangan konsumsi setiap kelompok pangan dari 

tahun 1980 sampai 1990, maka dapat diperkirakan keadaan konsumsi energi penduduk 

Indonesia tahun 2000 (Pelita VII) untuk setiap kelompok pangan dapat digambarkan 

seperti tercantum pada T ' e l  1 kolom 6. Bila dinilai mutunya, maka susunan pangan 

yang diprsrakan dikonsumsi tahun 2008 baru memilib skor 70. 

Dari gambaran dl atas terdapat petunjuk bahwa apabila tidak dilakukan upaya- " 
upaya perbaikan konsurnsi pangan yang lebih memadai, rnaka peningkatan kualitas 

konsumsi pangan penduduk akan bejalan sangat lambat. Keadaan ini akan rnerupakan 

kendala bagi upaya peningkatan kualitas surnberdaya manusia sebagairnana diamanatkan 

dalam GBHN 1993. 

Pola Pangan Rarapan (PPH) yang memiliki skor 100 (lihat Tabel 2) dapat 
dijadikan sebagai sasaran untuk dicapai pada akhir PJP II (Pelita X). Menurut per- 
hitungan rnutu konsumsi pangan pada Pelita V baru meneapai skor 66, sehingga untuk 

tahap selmjutnya dapat direncanakan peneapaian target sebagai berikut : 

Aklzir Pelik VI : 73 

AUir Pelita VIE : 80 

A&ir Pelita VIII: 87 

A&ir Pelita IX : 94 

Akhir Pelita X : 100 

Berdasar pentahapan pencapaian target mutu konsumsi pangan tersebut, maka 

skor pangan yang dikonsumsi penduduk tahun 2000 harus dapat dipacu untuk mampu 

mencapai skor sekitar 75. Bila tidak dilakukan usaha-usaha yang lebih intensif maka 

seper%i diperkirakan sebelumnya mutu konsumsi pangan hanya meneapai skor 70 pada 

tahun 2000. 

Di sisi lain, kemajuan-kernajuan di bidang ekonomi, teknologi dan bidang- 

bidmg lainnya a m p h y a  rnembawa konsekuensi pembahan-perubahan dalam kebiasaan 

makan penduduk yang disamping bermanfaat bagi tubuh dagat pula merugikan dan 

membahayabn kesehatan penduduk. Kebiasaan makan yang salah dapat mengakibatkm 
tirnbulnya masalah gizi kuranrg atau masalah gizi lebih. Kenyataan memperlihatkan 

bahwa usaha perbaikan gizi yang selarna ini dilaksanakan pemerlntah dari waktu ke 

waktu telah mampu rnenurunkan prevalensi gizi kurangjgizi buruk di kalangan kelornpok 

rawan gizi. Di lain pihak kadaan ekonomi-sosial penduduk yang semaGn mernbaik dan 

mampu merubah gaya hidup masyarakat, tarnpaknya eenderung dlikuti oleh rnunculnya 

masalah bxu yaitu masalah gizl lebih. Oleh karena itu dalam PJP II, masalah konsumsi 

pangan akan terkait erat dengan masalah gizi kurang dan masalah gizi lebih. 


























